BAB I
MANAJEMEN HUMAS PADA LEMBAGA PENDIDIKAN
ISLAM

A. Pengertian, Fungs dan Tujuan Manajemen Humas
1. Pengertian Manajemen Humas

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu da katamanus
yang berarti tangan daagere yang berarti melakukan. Kata-kata itu
digabung menjadi kata kenpanagereyang artinya menangamanagere
diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dalam betkatia kerjato
manage,dengan kata benda managemen dan manager untuk yaagg
melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, managernterjeinahkan ke
dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen ataulpkrage

Namun untuk menjelaskan arti manajemen, tidak tdégéepas
dari pengertian ilmu administrasi pendidikan, yapenggunaan atau
aplikasi ilmu administrasi ke dalam pendidikan. Olkarena itu ada
baiknya terlebih dahulu mengetahui apa yang dinthksiengan
“administrasi”.

Menurut Sondang P. Siagian dalam bukunya Filsafinistrasi
mendifinsikan administrasi yaitu merupakan kesdlaruproses kerjasama
antara dua orang manusia atau lebih yang didasaatam rasionalitas
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditermtulsebelumnya.
Sedangkan administrasi dapat juga diartikan sebsggtu kegiatan atau
usaha untuk membantu, melayani, mengarahkan ataigang semua
kegiatan di dalam mencapai suatu tujtian.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Arifin

Abdurrahman dalam Ngalim Purwanto bahwa manajemenupakan

! Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidik@lakarta: Bumi Aksara,
2006), him.3

2 Sondang P. SiagiaRijlsafat Administrasi(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 2.

¥ M. Ngalim PurwantoAdministrasi dan Supervisi Pendidika(Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 1995), him. 1
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salah satu aspek dari administrasi. Namun ia jugnjetaskan bahwa di
dalam kegiatan administrasi pada umumnya kegiataamnajamen
menentukan. Sehingga, dikatakan juga bahwa manajedteah inti dari
administrasi. Ini berarti bahwa setiap kegiatan aj@men adalah kegiatan
administrasi meskipun tidak semua kegiatan adnnasst adalah
manajemen.

Adapun pengertian manajemen menurut Miller, selbzayza yang
dikutip oleh Sufyarma. M, mengemukakan tentang nesmen sebagai
berikut: “Management is the prosess of directing and fatifitgathe work
of people organized in formal group to achieve asiel goal”.
Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat diskasu bahwa manajemen
pendidikan sebagai seluruh proses kegiatan bersimadalam bidang
pendidikan dengan memanfaatkan semua fasilitas gdagbaik personal,
material, maupun spiritual untuk mencapai tujuamdpikan?

Berikut ini dapat kita lihat mengenai manajemen #awajiban
untuk bertanggung jawab. Firman Allah SWT dalanasal-Mudatsir ayat
38 yang berbunyi:

36 ¢ZB0XK o FHORNE OsFHI: BOnAh
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Artinya : Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang lela
diperbuatnya(Qs. al-Mudasir: 38).

Menurut Ahmad Mushthafa Al-Maraghy ditafsirkan basannya
setiap jiwa tergadai oleh amalnya di sisi Allah dankat, baik jiwa itu
kafir maupun Mu’min, durhaka maupun taat.

Sedangkan Rosulullah memberikan arahan terhadap kegiatan

yang memiliki bagian unsur manajemen adalah mentaparang pada

*1b. 1d. him. 7

® H. Sufyarma. MKapita Selekta ManajemenPendidikgBandung: Alfabeta, 2003), him.
189.

® Departemen Agama RIJ-Quran dan TerjemahannygSurabaya: CV. Karya Utama,
2005 him. 851.

" Ahmad Mushthafa Al-MaraghyTerjemahTafsir Al-Maraghy, juz 29(Semarang: Toha
Putra Semarang, 1989), him. 227.



posisinya yang tepat. Sebagaimana sabda Nabi Mubdn8AW yang
berbunyi:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, Rasulullah salersabda:
“Apabila suatu urusan diserahkan pada seseoranggybokan
ahlinya, maka tunggulah saat kehancura(H.R. Bukhori)?

Hal ini misalnya dapat dilihat bagaimana Abu Huwhir
ditempatkan oleh Rasulullah SAW sebagai penulisthathu dapat dilihat
bagaimana Rasulullah menempatkan orang-orang yama ketiap
pekerjaan dan tugas sehingga posisinya benar-bseswai dengan
keahliannya.

Sedangkan definisi humas (hubungan masyarakatpladalatu
seni sekaligus disiplin ilmu sosial yang mengamaliderbagai
kecenderungan, memprediksi setiap kemungkinan kmmsk dari setiap
kegiatannya, memberi masukan dan saran-saran kem@madapemimpin
organisasi, dan mengimplementasikan program-progiadekan yang
terencana untuk melayani kebutuhan organisasi dparitingan publik’

Menurut Hadari Nawawi, mengartikan humas sebagagkaian
kegiatan organisasi/instansi untuk menciptakan hgao yang harmonis
dengan masyarakat atau pihak-pihak tertentu di dwganisasi tersebut,
agar mendapatkan dukungan terhadap efisiensi @ativetas pelaksanaan
kerja secara sadar dan sukarela. Hubungan yangoherrsebagai hasil
kerja humas tampak sebagai berikut:

a. Adanya saling pengertian antara organisasi/instigrgjan pihak luar.

8 Ali Abdillah Muhammad Ibn Ismail Al-BukhariViatan Bukharj Juz IlI, (Beirut: Darul-
Fikr, 1994), him 24.

® Imam Bukhori,TerjemahShohih Bukhoriduz 1V, (Beirut: Daar Al Kutub, 1992), him. 36.

19 Frida KusumastutiDasar Dasar HumagJakarta: Ghalia, 2002), him. 15.



b. Adanya kegiatan saling membantu karena mengetalamifaat, arti
dan pentingnya peranan masing-masing.

c. Adanya kerjasama yang erat dengan masing-masitmd pidin merasa
ikut bertanggung jawab atas susesnya usaha pimajklgim*

Dalam Islam istilah humas belum ada pengertianraespesifik.
Hubunga masyarakat masih merupakan bangunan yduag Imendapat
proporsi kajian yang menggembirakan, sehingga sefirumas dalam
Islam secara spesifik belum ditemukan. Namun demilbukan berarti
Islam tidak menyadari pentingnya humas, Islam meéayaahwa usaha
untuk mencapai kebahagiaéal sa’adah)tidak dapat dilakukan sendiri,
tetapi harus bersama dengan yang lain atas dabar nsanolong (al
ta’awun) dan saling melengkapi. Kondisi demikian menurutsikawih
akan tercipta apabila sesama manusia saling mancitBétiap pribadi
merasa bahwa kesempurnaan dirinya akan terwujeh&dtesempurnaan
yang lain.

Agama Islam mengatur bukan saja amalan-amalan goiatian
apalagi sekedar orang dengan Tuhan-nya, melainiga perilaku orang
dalam berhubungan dengan sesama dan duniaBaam al-Qur'an al-
Karim, istilah tersebut ditegaskan dendaablun min Allahdan hablun
min al-nas yang tercantum pada surat ali Imron ayat 112¢ yearbunyi:
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" Hadari NawawiAdministrasi Pendidikan(Jakarta: PT. Gunung Agung, 1996) Cet. Ke-
13. him. 73.

2 M. Ridwan Nasir,Mencari Tipologi Format Pendidikan Idea{Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), him. 82.



Artinya: "Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka betddzcuali
jilka mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dah
(perjanjian) dengan sesama manusidan mereka kembali
mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka dilipatiekndahan.
yang demikian ityQs.ali Imron ayat 112)?

Menurut Ahmad Mushthafa Al-Maraghy ditafsirkan basannya

mereka (ahlu ’al-kitab) dalam dirinya sudah tidaladagi kebanggaan,
lantaran kekuasaan dan kerajaan mereka talah tgpasangan mereka.
Tetapi kejayaan mereka bisa datang kembali dasirsehereka dengan
berpegang kepada dua janji. Yaitu janji yang telabtapkan oleh Allah
dan janji yang disepakati oleh semua orang. Darekaetelah menjadi
orang-orang Yyang berhak menerima kemurkaan AllaAn darus
menerimanya. Sehingga mereka diliputi kesengsadasn merasa kecil
hati (rendah diri). Mereka hanya hidup mengikuti aimlainnya,
menunaikan yang diwajibkan atas mereka berupa ljapeti), penurut
dan diam"*

Sedangkan dalam sebuah Hadits Rosulluah saw. Mevgpgkan
bahwa hubungan antar sesama muslim adalah bagsilkdn bangunan
yang satu komponen dengan yang lain nya saling reeokoh, dalam

sabdanya yang berbunyi:
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Artinya: "Dari Abi Musa r.a., Rasulluah saw. Bersabda: Hulgam
orang mu’'min dengan mu’'min yang lain bagaikan baraju
yang saling memperkokoh/menguatkan satu sama lain.”

(H. R. Bukhari}®

13 Departemen Agama RDp. Cit.him.

14 Ahmad Mushthafa Al-MaraghylerjemahTafsir Al-Maraghy, juz IV (Semarang: Toha
Putra Semarang, 1986), him. 53.

15 |mam BukhariMatan Bukho;, juz 1, (Beirut: Daar Al Kutub, 1992), him. 95.

18 |mam BukhariTerjemah Shahih Bukhari juz Beirut: Daar Al Kutub, 1992), him. 278.



Orang Islam adalah seperti sebuah bangunan yanigg sal
melengkapi/menguatkan. Atas dasar itu maka setigp/idu menjadi
salah satu bagian dari yang lainnya. Manusia merkadt karena
kesempurnaan anggota-anggota badanya. Sebagaiukakisial, manusia
memerlukan kondisi yang baik dari luar dirinya. &kkbaiknya manusia
adalah orang yang berbuat baik kepada keluargaodamy-orang yang
masih ada kaitan dengannya, mulai dari saudard waiam atau orang
lain yang ada hubungannya.

Jadi, manajemen humas pada lembaga pendidikan latatah
suatu proses pengelolaan tentang komunikasi argekalah dengan
masyarakat dengan tujuan menambah pengertian kepekyarakat
tentang proses, kebutuhan pendidikan, mendorongatmivarga dan
kerjasama untuk meningkatkan mutu sekolah dengdandaskan nilai-

nilai Islam.

. Fungs Manajemen Humas

Fungsi atau aktifitas atau suatu kegiatan dari rosgai adalah
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, menent@tarktur kerjanya
atas dasar kebutuhan-kebutuhan dalam mencapantdjgada dasarnya
fungsi manajemen humas, tidak jauh berbeda dengagsitfungsi
manajemen secara umum. Fungsi-fungsi ini sangagaiedengan tujuan
manajemen humas, dimana tujuan itu sendiri adalatusasil akhir, titik
akhir atau segala sesuatu yang akan dicapai. Qiem& itu, perlu adanya
langkah-langkah yang harus ditempuh melalui mamefehumas, yaitu
melalui fungsi manajemen humas yang secara garssir bmeliputi:
perencanaan(Planning) pengorganisasiar(Organizing), penggerakan
(Actuating)dan evaluasiEvaluating).Beberapa fungsi manajemen humas
ini akan sangat membantu sekali dalam upaya percapguan. Adapun
fungsi manajemen humas tersebut meliputi:

a. PerencanaafPlanning)

46

7 syaiful SagalaAdministrasi Pendidikan KontemporéBandung: Alfabeta, 2000), him.



Perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang ditentuka
sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu periatientie dalam
rangka mencapai tujuan yang ditetapkan
Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlaksetgp
kegiatan manajemen atau administrasi. Tanpa peareana atau
planning, pelaksanaan suatu kegiatan akan meng&kesalitan dan
bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan yang dkagifi Oleh
karena itu, perencanaan dalam sebuah pendidikaempati posisi
yang strategis dalam keseluruhan proses pendidiRanencanaan
pendidikan itu memberikan kejelasan arah dalam aisploses
penyelenggaraan pendidikan, sehingga perencanadam dsebuah
pendidikan akan dapat dilaksanakan dengan lebltifetan efisien.
Dengan demikian seorang perencana pendidikan dituantuk
memiliki kemampuan dan wawasan yang luas agar dapatusun
sebuah rancagan yang dapat dijadikan pegangan qedaksanaan
proses pendidikan selanjutmyaAdapun langkah-langkah dalam
sebuah perencanaan meliputi hal-hal sebagai berikut
1. Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapa
2. Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan-pekerjaamg yakan
dilakukan.

3. Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang digan.

4. Menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan.

5. Merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akanatikae dan
bagaimana pekerjaan-pekerjaan itu akan diseles&ikan

Perencanaan program humas harus memperhatikanydaga
tersedia, ciri masyarakat, daerah jangkauan sasitma media, dan

teknik yang akan digunakan dalam mengadakan hubudgagan

18 Husaini UsmanQp. Cit.him. 48.

9 M. Ngalim PurwantoQp. Cit.him. 15.

2 ydin Syaefudin Sa’'ud, Abin Syamsuddin MakmuRerencanaan Pendidikan Suatu
Pendekatan KomprehengiBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 46.

2 Ngalim PurwantoQp. Cit.him.16.



masyarakat. Kalau perencanaan tidak memperhatigbhah di atas,
dikhawatirkan kegiatan tersebut tidak akan mencapsaran yang
diinginkan#

b. Pengorganisasigi®rganizing)

Organzing dimaksudkan mengelompokkan kegiatan yang
diperlukan yakni penetapan susunan organisasi gz dan fungsi-
fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisagasmenetapkan
kedudukan dan sifat hubungan antara masing-masgiitgtersebut.
Organisasi atau pengorganisasian dapat pula dikanusebagai
keseluruhan aktivitas manajemen dalam mengelompokarg-orang
serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, sertaguaggwab
masing-masing dengan tujuan terciptanya aktifiesgyberdaya guna
dan berhasil guna dalam mencapai tujuan yang tdlsmtukan
terlebih dahul@

Menurut Syaiful Sagala, pengorganisasian dapattilkhar
sebagai kegiatan membagi tugas-tugas pada oraggtedibat dalam
kerjasama pendidikan. Karena tugas-tugas ini demikianyak dan
tidak dapat diselesaikan oleh satu orang saja, majas-tugas ini
dibagi untuk dikerjakan oleh masing-masing orgasiis&egiatan
pengorganisasian adalah untuk menentukan siapa yakan
melaksanakan tugas sesuai prinsip pengorganisasiadapun
prinsip-prinsip pengorganisasian meliputi:

1. Memiliki tujuan yang jelas.

2. Adanya kesatuan arah sehingga dapat terwujud lesatudakan
dan pikiran.

3. Adanya keseimbangan antara wewenang dengan tayjgguab.

22 Soetjipto dan Raflis Kosaskrofesi Keguruan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), him.
195.

2 http://darwito.diinoweb.com/ 20 Januari 2010

2 H. Syaiful SagalaQp. Cit.him. 49.



4. Adanya pembagian tugas atau pekerjaan yang sexrajana
kemampuan, keahlian dan bakat masing-masing, Sghidgpat
menimbulkan kerjasama yang harmonis dan kooperatif.

5. Bersifat relatif permanen, dan terstruktur seseatehmungkin,
sesuai kebutuhan, koordinasi, pengawasan dan pagigen

6. Adanya jaminan keamanan pada anggota.

7. Adanya tanggung jawab serta tata kerja yang jeddend struktur
organisasf’

Disamping itu, perlu adanya struktur organisasigyarerupakan
cerminan semua pekerjaan yang dapat terbagi sedaagan
kompetensi yang dimiliki dan dapat dikerjakan sedeagan keahlian
masing-masing. Sebagaimana firman Allah SWT dalé&n & An’am

ayat 132 yang berbunyi:
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Artinya: Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat
(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya dan Tubanm
tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. ( Q®\rdam:
132)2°

Menurut Ahmad  Mushthafa  Al-Maraghy  ditafsirkan
bahwasannya tiap-tiap orang yang beramal, baikateata kepada

Allah, atau kemaksiatan, akan memperoleh kedudulem martabat

masing-masing, sebagai akibat amalnya itu yang aksampaikan

oleh Allah kepadanya dan diberikan kepadanya, sgbggnjaran.

Apabila amal baik, dengan balasan yang baik, dédeukamal buruk,

maka dengan balasan yang buruk pula. Dan Tuhardaklah lengah

% Ngalim PurwantoQp. Cit.him. 17.
% Departemen Agama RDQp. Cit.him.
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terhadap apa yang mereka kerjakan. Jadi setiapigtarb mereka pasti

diketahui oleh Tuhan, dan Dia menghitung perbuatereka, dan

memberi kepada mereka balasan dengan kejahatansgamgalnya.

Sedang bila kebaikan, maka balasannya akan ddgradakan dengan

anugerah ketika mereka bertemu dengan Allah danbaknpada-

Nya?’

Pengorganisasian pada dasarnya semua komponenatsekol
adalah pelaksana hubungan sekolah dengan masyatd&htkarena
itu, tugas-tugas mereka perlu dipahami dan ditadahingga
penyelenggaraan hubungan sekolah dengan masydeagkat berjalan
efektif dan efisier®

c. PergerakarfActuating)

Penggerakan (Actuating) dapat didefinisikan sebagai
keseluruahan proses pemberian dorongan bekerjad&epeara
bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau belegrgmn ikhlas
demi tercapainya tujuan organisasi dengan efissnettconomis.

Sedangkan menurut Terry sebagaimana yang dikutgfuby
sagala, menefinisikan penggerakéactuating) berarti merangsang
anggota-anggota kelompok melaksanakan tugas-tuwgagad antusias
dan kemauan yang baik. Tugas mengerakan dilakukanpemimpin,
oleh karena itu kepemimpinan kepala sekolah mengiyrgran yang
sangat penting menggerakan personelnya melaksapakgram kerja
sekolah. Menggerakan adalah tugas pemimpin, daenkiegpinan.

Kemudian menurut Keith Davis  menggerakan adalah
kemampuan pemimpin membujuk orang-orang mencapaiartu
tujuan yang telah ditetapkan dengan penuh semabagi{. pemimpin
menggerakan dengan penuh semangat, dan pengikat bekerja
dengan penuh semandat.

Adapun dalam pelaksanaan/penggerakan hubunganakekol
dengan masyarakat perlu diperhatikan koordinasaranberbagai

2" Ahmad Mushthafa Al-MaraghyTerjemah Tafsir Al-Maraghy(Semarang: Toha Putra,,
1986), him. 62.

2 Soetjipto dan Raflis KosasQp. Cit. him.195.
2 H. Syaiful SagalaQp. Cit.him. 52.
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bagian dan kegiatan, dan di dalam penggunaan wakiu adanya
sinkronisas#?
d. Motivasi (Motivating)

Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
keefektifan kegiatan belajar siswa. Motivasilahgamendorong siswa
ingin melakukan kegiatan belajar. Para ahli psigbpmendefinisikan
psikologi sebagai proses di dalam diri individu gaktif mendorong
memberikan arah dan menjaga perilaku setiap saat.

Dari sudut sumbernya motivasi dibagi menjadi 2twai

1) Motivasi intrinsik adalah semua faktor yang berakal dalam
diri individu dan memberikan dorongan untuk melakuk
sesuatu.

2) Motivasi ekstrinsik adalah faktor yang datang daar diri
individu tetapi memberi pengaruh terhadap kemauatuku
belajar*

e. Fasilitas Fasilitating)

Fasilitas pendidikan adalah semua hal yang dibatuhddeh
sekolah dalam peningkatan mutu manajemen sekolai ada, Untuk
memacu dan mempersiapkan serta mengupayakan terwaju
manajemen humas yang baik pada suatu lembaga pemdidaka hal
penting yang harus diperhatikan yaitu fasilitasdoeikan.

Sebenarnya konsep dan aplikasi humas dalam suathata
pendidikan bisa dan relatif mudah untuk dilaksanakelaupun yang
penting dalam hal ini adalah adanya keinginan kgmibaga tersebut
untuk sadar akan fungsi dan tugas dalam manajemeras untuk
merealisasikan itu semua banyak hal yang harukutiéa oleh humas
dalam suatu lembaga pendidikan. Terutama bisdikdfa dari apa itu

fungsi manajemen humas itu sendiri terutama fatiig berperan

%0 Soetjipto dan Raflis KosasQp. Cit. him.195
¥IM. Manullang,Dasar-dasar Manajemeryudhistira, Jakarta, 1985, Him 15
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sangat penting untuk kelancaran proses humas yngaa lembaga
tersebut.
f. Pemberdayaa(Empowering

Pemberdayaan adalah proses memberdayakan oramg-ora
dalam suatu lembaga untuk menjadikan lembaga t&rseibih maju,
humas dalam pemberdayaan manjemen sekolah meamadik
pendidikan sebagai praktik pemberdayaan, di masapandidikan
menjadikan manusia sebagai basis utama atau étikad. Untuk itu
perlu direkonstruksi secara mendasar tentang kkaangandang
filosofis kita dalam melihat keberadaan manusiaraCpandang
manusia yang bersifat reduktif, sudah waktunya #itggalkan dan
menggantinya dengan cara pandang lebih mendarayahey dapat
mempertahankan keutuhan manusia yaitu dengan nadogasi
konsep tentang manusia Indonesia seutuhnya daleandéea pandang
tujuan pendidikan nasional yang lebih optimal.

Sedangkan fungsi hubungan sekolah dengan masyasakdiri
tidak jauh berbeda dengan fungsi hubungan masyassdaara umum.
Menurut Cultip & Center dalam Frida Kusumastuti igetakan bahwa
fungsi humas meliputi hal-hal berikut:

1. Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujgamisasi.

2. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal baléngan
menyebarkan informasi dari lembaga pendidikan giamsahaan
kepada publik dan menyalurkan opini publik padaddaga pendidikan
atau perusahaan.

3. Melayani publik dan memberikan nasihat kepada padupiorganisasi
untuk kepentingan umum.

4. Membina hubungan secara harmonis antara orgauisagublik, baik
internal maupun eksternal.

Sedangkan menuruThe British Institut of Public Relations,
mendifinisikan fungsi Public relations sebagai keti “The deliberate,
planned and sustained effort establish maintain ualutunderstanding

between an organization ant its publics”

g. Evaluasi(Evaluating)

32 bid. him. 23-24.
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Humas dapat dievaluasi atas dua criterigertama

efektivitasnya,yaitu sampai seberapa jauh tujuan telah tercapai,

misalnya apakah memang masyarakat sudah meragaattathlam
masalah yang dihadapi sekolah, apakah ada perhé&tidradap
kemajuan anaknya di sekolah, apakah mereka sudalin&kan
perhatian terhadap keberhasilan sekolah, apakabkmeelah mau

memberikan masukan untuk perbaikan sekolah, damgaetya.

Kedua efisiensinyayaitu sampai seberapa jauh sumber yang ada atau

yang potensial yang telah digunakan secara baikkuképentingan
kegiatan hubungan masyarakat.

Evaluasi ini dapat dilakukan pada waktu proses dtagi
sedang berlangsung atau pada akhir suatu prograomitik melihat
sampai seberapa jauh keberhasilartfiya.

3. Tujuan Humas pada L embaga Pendidikan Islam
Menurut Frida Kusumastuti bahwa tujuan humas adtdgbelihara
dan terbentuknya saling pengertian (aspek kognisignjaga dan
membentuk saling percaya (aspek afeksi), memelidaramenciptakan
kerjasama (aspek psikomotoris).
Ditinjau dari kepentingan sekolah, pengembangaryglenggaran
hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan untuk:
a. Memelihara kelangsungan hidup sekolah.
b. Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang begkatan.
c. Memperlancar proses belajar mengajar.
d. Memperoleh dukungan dan bantuan dari masyarakaj ggerlukan
dalam pengembangan dan pelaksanaan program sekolah.
Sedangkan jika ditinjau dari kebutuhan masyarakatsendiri,
tujuan hubungannya dengan sekolah adalah untuk:
a. Memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyartdattama

dalam bidang mental-spiritual.

b id. him. 196.
3 Frida Kusumastuti Op. Cit.him. 20-22.
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b. Memperoleh bantuan sekolah dalam memecahkan berbzsalah
yang dihadapi oleh masyarakat.

c. Menjamin relevansi program sekolah dengan kebutuha@syarakat.

d. Memperoleh kembali anggota-anggota msyarakat yangkinm
meningkat kemampuannya.

Dengan adanya hubungan masyarakat diharapkan ites@ithg
pengertian, akibatnya memunculkan sikap kerjasaaray ybaik antara
masyarakat dengan pihak sekolah untuk menangguhaagalah-masalah
pendidikan yang dihadapi oleh kedua belah pihak.

Sehingga lebih kongkrit lagi, tujuan diselengaraken hubunga
sekolah dengan masyarakat adalah: (1) mencegattakpahamar{to
prevent misunderstanding)2) mendapatkan hubungan dan bantuan moral
maupun finansial yang diperlukan bagi pengembasg&olah(to secure
financial support);(3) menjalin kerjasama dalam pembuatan-pembuatan
kebijaksanaan-kebijaksanaan bafto secure copparation in policy
making)*

B. Lembaga Pendidikan Iam

Lembaga pendidikan Islam adalah lembaga pendidyeary dikelola,
dilaksanakan, dan diperuntukkan bagi umat IslanehGiebab itu, lembaga
pendidikan Islam menurut bentuknya dapat dibedakemjadi dua, yaitu
lembaga pendidikan Islam di luar sekolah dan leral@@ndidikan Islam di
dalam sekolah.

Pendidikan Islam memandang keluarga, masyarakattesiapat-tempat
peribadahan ataupun lembaga-lembaga pendidikanadiskekolah (informal
dan non formal), seperti Taman Pendidikan al-Qu{BRQ) sebagai bentuk
pendidikan, dan ini dalam sistem pendidikan nasiahsebut pendidikan
diluar sekolah (informal). Sedangkan bentuk-benteknbaga pendidikan

Islam di dalam sekolah kita kenal dengan sekol@misMadrasah, Lembaga

% Ngalim PurwantoQp. Cit.him.189-190.
3% M. Daryanto, Administrasi Pendidikar(Jakarta: Rineka Cipta,2001), cet.2, him. 75.
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Pendidikan Kejuruan (LPK) Islam, Balai Latihan Ker(BLK) Islam,
Perguruan Tinggi Islam dan seterusnya.

Keberadaan lembaga/institusi pendidikan Islam dilohesia dapat
dibedakan dalam tiga kelompok besar: (a) pesanf{bgrsekolah Islam atau
madrasah, dan (c) pendidikan Nonformal/Informapest pendidikan dalam
keluarga, Taman Pendidikan al-Qur'an (TPQ), ataudajiis Taklim*

1. Pesantren atau pondok pesantren

Sebagai suatu lembaga pendidikan jelas sekali babgantren adalah
lembaga pendidikan Islam yang berada di luar sismarsekolahan
(pendidikan di luar sekolah). Pesantren tidak &rikleh kurikulum,
perjenjangan, kelas-kelas atau jadwal pembelaj@r@mcana secara ketat.
Pesantren merupakan suatu sistem pendidikan di de&plah yang
berkembang di dalam masyarakat. Oleh sebab itignddlanyak hal
lembaga pendidikan ini bersifat merak¥at.

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan memipgimyciri
umum dan khusu$ Adapun ciri-ciri umumnya ditandai dengan adanya:
a. Kyai (abunya, encik, tuan guru) sebagai sentralrfigang biasanya

juga disebut pemilik.

b. Asrama (kampus atau pondok) sebagai tempat tingga santri, di
mana masjid sebagai pusarnya.

c. Adanya pendidikan dan pengajaran agama melaliensigiengajian
(weton, sorogan, dan bandongaryang sekarang sebagian sudah
berkembang dengan sistem klasikal atau madrasata Baumnya
kegiatan tersebut sepenuhnya di bawah kedaulatanledaership

seorang atau beberapa orang kyai.

3"Jasa Ungguh Muliawa®endidikan Islam Integrati{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
him. 154,

*bld. him. 156.
39 M. Ridwan NasirOp. Cit,him. 82.
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Sedangkan ciri khususnya ditandai dengan sifaskeatik dan suasana
kehidupan keagamaan yang mendalam. Ciri-ciri tesetulah yang
membedakan antara pendidikan pondok pesantren mlepgadidikan
lainnya.

2. Madrasah

Madrasah adalah tempat pendidikan yang memberikadigikan dan
pengajaran yang berbeda di bawah naungan Departégana (Depag).
Yang dalam ketegori Madrasah ini adalah lembagdidéan Ibtida’iyah,
Tsanawiyah, Aliyah, Mualimin, Mualimat serta Dinfya

Lahirnya lembaga ini merupakan kelanjutan sistem diinia
pendidikan pesantren yang di dalamnya terdapatrwrsur pokok dari
suatu pesantren. Unsur-unsur tersebut adalah &yairi, pondok, masjid
dan pengajaran mata pelajaran agama Islam. Sedanmk@da sistem
madrasah, tidak harus ada pondok, masjid dan pang#jtab-kitab
klasik. Atau dengan kata lain lahirnya lembaganm@rupakan kelanjutan
sistem pendidikan pesantren gaya lama, yang diikadikan menurut
model penyelenggaraan sekolah-sekolah umum demgamlasikal.

Di samping memberikan pengetahuan agama, dibepkaigetahuan
umum sebagai pelengkap. Inilah ciri madrasah padia mmerdirinya di
Indonesia sekitar abad ke-19 atau awal abad kee®ai dengan falsafah
negara Indonesia, maka dasar pendidikan madrasdahadjaran agama
Islam falsafah negara Pancasila dan UUD 45 dalap Kienag No. 73,
74, 75, tahun 1976 tentang Kurikulum Madrasah #iah, Tsanawiyah,
dan Aliyah?°

Bertitik tolak dari prinsip madrasah ini, maka pelikhn dan
pengajarannya diarahkan untuk membentuk manusida®unan yang
pancasilais yang sehat jasmani dan rohani, menpléagetahuan dan
ketrampilan, dapat menyuburkan sikap demokrasiatdaggngembangkan

kecerdasan yang tinggi dan disertai budi pekentigyauhur, mencintai

“0 Dasar dan tujuan pendidikan Nasional madrasateicantum dalam Kep. Meneg No. 73,
74, 75 tahun 1976 tentang kurikulum Madrasah Ibtata Tsanawiyah, dan aliyah.
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bangsanya dan mencintai sesama manusia sesuaindestgatuan yang
termaktub dalam UUD 1945.
3. Sekolah Islam

Sekolah Islam adalah lembaga pendidikan yang dafaoses
pembelajaran menggunakan kurikulum agama IslamersegK al-
Qur’an, TPQ dan madrasah diniyah. Dengan coraksilgendidikan dan
pengajaran sebagaimana tersebut di atas, dapaith@nagkan bahwa
keberadaan lembaga/institusi pendidikan itu terhimguatu seni, ilmu
dan agama, yang merupakan tiga komponen pendidyeany harus
terkumpul dalam diri seseorang, baik secara pribadupun sebagai
kelompok masyarakat.

Menurut Omar Muhammad Attoumy asy-Syaibani, tujpendidikan
Islam memiliki 4 ciri pokok:

1) Sifat yang bercorak agama dan akhlak
2) Sifat menyeluruhnya yang mencakup segala aspeladgiripelajar

(subyek didik) dan semua aspek perkembangan daksyarakat
3) Sifat keseimbangan, kejelasan tidak adanya pertgataantara unsur-

unsur dan cara pelaksanaannya
4) Sifat realistik dan dapat dilaksanakan penekanda parubahan yang

dikehendaki pada tingkah laku dan pada kehidupampérhitungkan
perbedaan-perbedaan di antara individu, masyarakdudayaan
dimana-mana dan kesanggupannya untuk berubah d&enileng
bila diperlukan’*

Dalam literatur lain disebutkan bahwa tujuan peikdia (sekolah)
Islam adalah membangun manusia yang utuh dalankagmgmbentukan
kepribadian, moralitas, sikap keilmuan dan ilmikéxnampuan berkarya,
profesionalisasi sehingga mampu menunjukkan ameh sesuai dengan

nilai-nilai keagamaan dan kehidup¥n.Dengan demikian tujuan

“ Oemar Hamalik Psikologi Belajar Mengajar(Bandung: PT Sinar Baru Algensindo,
2000), him. 91-92.

42 Muhammad Sofan, Pendidikan Berparadigma Profetik: Upaya Konstruktif
Membongkar Dikotomi Sistem Pendidikan Isl@¥ggyakarta: IRCISoD, 2004), Cet. I, him. 60.
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pendidikan (sekolah) Islam tidak hanya berorienfzsia pembentukan
pribadi yang taat beragama, berilmu dan beramdi, dalam mendidik
anak tidak hanya menitikberatkan pada aspek kégram psikomotorik
saja, melainkan juga afektifnya, yaitu penghayatanak dalam
mengamalkan ajaran agamanya.

Keberhasilan manajemen humas dapat dilihat darierkasilan
pelaksanaan program yang ditentukan dalam pereacansanajemen
humas, Keberhasilan manajemen humas pada LembagéiRan Islam
dapat dilihat dari penerapan program yang telabksdnakan dalam
pelaksanaan manajemen humas yang ada di sekadabuéerkeberhasilan
kegiatan humas dapat dilihat dari proses dan dagi kasil. Dari seqi
proses humas dikatakan berhasil dan berkualitabilapaeluruh atau
setidak-tidaknya sebagian besar (75 Sipakholdersekolah berperan
secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial oajoses pelaksanaan
humas, di samping menunjukkan antusiasme yangitipgdisipasi yang
besar dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangsdgi hasil,
pelaksanaan humas pada Lembaga Pendidikan Isl&atakian berhasil
apabila terjadi perubahan yang positif pada kegig#ang dilaksanakan.

Dengan demikian maka kita dapat mengetahui hasil-pang telah
dicapai oleh SMA Unggulan Nurul Islami secara keséian
implementasi manajemen humas, dan dari hasil tersbkatakan bahwa
humas yang ada telah berhasil mencapai targedttaygng telah
ditetapkannya. Hal ini merupakan usaha yang sangatggembirakan
bagi sekolah dan diharapkan dapat berdampak laggspada
perkembangan sekolah.

C. Strategi Humas pada Lembaga Pendidikan Islam
Strategi dalam kamus bahasa Indonesia memiliki ibini siasat
perang, akal (tipu muslihat) untuk mencapai tujtiaBtrategi biasa
diartikan sebagai rencana menyeluruh dalam mendapget meskipun
tidak ada jaminan akan keberhasilannya. Strategiddadikaitkan dengan

“*Trisno Yuono,Kamus lengkap Bahasa Indonegi@urabaya: Arloka, 1994), him.395.
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istilah taktik, teknik, dan metode, ketiga istilam sebenarnya hanya
masih dalam lingkungan strategi, hanya mempunyepga yang lebih
praktis, sempit dan rinci. Misalnya komunikasi djbenenjadi dua, yaitu
oral dan visual, maka komunikasi oral menjadi pesatghan teknik dan
taktik. Strategi pada hakikatnya adalah perencangédanning) dan
manajemen (management)untuk mencapai suatu tujuan, dan untuk
mencapai suatu tujuan tersebut strategi tidak haey@mngsi sebagai peta
jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkarush mampu
menunjukkan bagaimana taktik operasionaffiya.

Menurut Ahmad S. Adnan Putra dalam Rosady Ruslatgashbn
pengertian tentang strategi humgsublic relation) adalah alternatif
optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapguidan humas dalam
kerangka suatu rencana hurfras

Adapun bentuk strategi hubungan masyarakat seddintaranya
berupa laporan orang tua murid, bulletin bulanamatskabar, pameran
sekolah, kunjungan kerumah wali murid, penjelaskah staf sekolah,
radio serta laporan tahun&Adapun strategi dalam menjalin hubungan
dengan masyarakat, meliputi:

1. Strategi sekolah dalam menjalin hubungan antar avasgndiri
(internal public)
a. Kegiatan ekstra kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler ini bertujuan untuk meuatkan
opini masyarakafpublic opini) dengan melihat beberapa program
sekolah yang mendukung kegiatan siswa, baik progyamg
menunjang pelajaran sekolah, juga program yangobsdatrasi
untuk ketrampilan siswa. Misalnya pramuka, PMR dan

sebagainy4’

* Pawit M. Yusup,Komunikasi Pendidikan dan Komunikasi Instruksion@andung:
Remaja Rosdakarya, 1990), him. 73.

5 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation dan Media Komunikd3akarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), him. 110.

6 E. MulyasaManajemen Berbasis Sekolabp. cit. him. 51.

" FatahSyukur, Op. Cit.him. 119.
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b. Karya wisata
Karya wisata atadield trip dalam pengertian pendidikan
adalah kunjungan siswa keluar sekolah untuk mengpetdoyek
tertentu sebagai bagian integral dari kegiatarkkiler di sekolal?
Atau dengan kata lain karya wista adalah suatuukaggn kesuatu
tempat di luar kelas yang dilaksanakan sebagaahagtegral dari
seluruh kegiatan akademis dan terutama dalam rangkeapai
tujuan pendidikan. Karya wisata merupakan kegigtandidikan
yang realistis dan bermanfaat untuk memperoleh ganmn
langsung. Sedangkan manfaat yang dapat dipetik aladal
mendorong belajar dengan pengamatan sendiri tgghbdada,
memberikan pemahamainsight) terhadap lingkungan terdekat,
mengadakan integrasi pelajaran di kelas denganitagabi
masyarakat, memotifasi untuk melakukan penyelidikdan
penemuan baru, mengajarkan kebersamaan, memupuk dan
menanamkan cinta pada alam sekitarfiya.
c. Berkemah
Berkemah adalah termasuk kegiatan sekolah. Program
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhanasdgaiam
mengikuti perkembangan masyarakat yang berubalraseepat.
Berkemah akan mengembangkan pemahaman atas berdis-be
peristiwa-peristiwa, lingkungan sosial dan lingkangalam yang
realistis dan konkrit. Dalam perkemahan ini siswdatith
kemandirian, kreatif, kedisiplinan, kekuatan fiskeberanian dan
lain-lain>°
d. Kerja atau praktik lapangan
Kerja atau Praktik lapangan bertujuan untuk melatim

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengagitan

“8Nana sudjana dan Ahmad Rifdiledia Pengajaran(Bandung: Sinar Baru, 1990), him.
210.

9 Fatah SyukurTeknologi Pendidikar{Semarang: RaSAIL, 2005), him. 114-115.

%% Ibid.him.118.
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pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnyaiatéeg ini
dilakukan di ‘lapangan’, yang bisa berarti di tenkarja, maupun
di masyarakat. Keunggulan dari strategi ini adgb@mgalaman
nyata yang diperoleh bisa langsung dirasakan oésferpa didik,
sehingga dapat memicu kemampuan peserta didik dalam
mengembangkan kemampuanfiya.
e. Musyawarah dengan para guru dan karyawan
Face to face communicatiomdalah komunikasi untuk
membina hubungan yang harmonis, memelihara peagebgrsama
dan meningkatkan kepercayaan. Ini bisa dilakukamgae obrolan
biasa melainkan bisa seluruh guru dan karyawankumtembahas
satu permaslahan yang berhubungan dengan pendiéikan
f. Proyek pelayanan terhadap masyarakat
Service project berarti memberikan pelayanan atau
pengabdian kepada masyarakat melalui berbagai tkegia
sekolah.masyarakat dapat merasakan manfaat, kgamtertentu,
masyarakat bukan hanya memperbaiki dan membantgrgmo
sekolah tetapi diperbaiki dan dibantu oleh sekol@hbagai contoh
adanya pelayanan kesehatan (puskesmas sekolah wimiukn),
mengadakan kerja bakti lingkungan sekitar, danlkim>?
2. Strategi sekolah dalam menjalin hubungan masyatakat(external
public).
a. Hubungan masyarakat sekolah dengan orang tua
1) Laporan kepada orang tua siswa
Laporan tentang kemajuan anak yang merupakan hubungan
antara sekolah dengan orang tua murid (masyaradetara
tertulis, laporan tersebut diberikan kepada oralagdalam setiap
ahir semester. Laporan itu hendaknya menjelaskatartg hasil

pekerjaan anak dengan jelas kepada orang tuangak Hianya

*L http://apadefinisinya.blogspot.com/ 12 Januk®i/47 WIB
2 BambangSiswantg Humas( Jakarta: Bumi Aksara, 1992), cet.1. him.19.
%3 Fatah SyukyrOp. Cit him. 117.
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sekedar angka-angka, tetapi laporan itu harus mgsfusebagai
diagnosa, memperlihatkan kekuatan-kekuatan anaknbe
saran-saran tentang prosedur memperbaiki kelemadlamahan
anak dan mungkin termasuk kesan umum tentang ansgbut.

2) Majalah sekolah
Majalah sekolah ini diusahakan oleh orang tua dam-guru di
sekolah yang diterbitkan setiap bulan sekali, sedmya tidak
hanya mengenai petunjuk-petunjuk pemeliharaan adak
pendidikan, tetapi juga didalamnya tercantum pesgal-
penjelasan tentang segala kegiatan dan keadaanlalseko
kebijakan-kebijakan baru bahkan informasi yang pariklan
komersil demi penambahan biaya operasional majataebuf?

3) Pameran sekolah

Pameran sekolah dapat dilakukan pada akhir tajanana

sekolah dapat memprogramkanya secara kontinyu untuk
memamerkan hasil-hasil karya peserta didik termasuk
pementasan karya tulis, seni, ketrampilan dan sty
Pameran ini dapat digunakan sebagai arena untukiptakan
hubungan sekolah dengan masyarakat sekitar, se&alig
mencari dana untuk kepentingan perkembangan dandagan
pendidikan di sekolahi

4) Open house

Dengan open house ini diharapkan dapat memberi

kesempatan kepada masyarakat luas untuk mengetalguam
dan kegiatan sekolah. Tentu saja dalam kesempataacam
itu sekolah perlu menonjolkan program-program yaremarik
masyarakat

5) Kunjungan sekolafschool visitation)

54 Tim Dosen JurusaAdministrasiPendidikan FIP IKIP Malandnim. 232.

> E. Mulyasa, MenjadKepala Sekolah ProfesiongBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2004). Cet. Ke-4. him. 176.

*®Ibld. him.175.
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Kunjungan ke sekolah oleh orang tua murid yangkdkan pada
waktu pelajaran diberikan. Kepada orang itu dikzerik
kesempatan kepada anaknya untuk melihat anak meata
waktu belajar di kelas, juga melihat laboratoriuam coeberapa
perlengkapan yang ada di sekolah. Sehingga merekaperoleh
gambaran yang jelas tentang segala kehidupan dditaakanak
mereka di sekolah terseBut

6) Radio dan televisi

Pada umumnya masyarakat sekarang sudah sangat

terbiasa dengan radio dan televisi. Kebiasaan iapat
digunakan untuk menjalin kerja sama antara masgardén
sekolah, artinya sekolah dapat menyampaikan masadaalah
yang dihadapi di sekolah melalui program radio tavisi
masyarakat dapat memberi tanggapan atau bantugsulam ke
sekolah yang bersangkutan atau melalu lembaga yiang
ditunjuk.

7) Melalui surat dan telepon

Dengan melalui surat dan telepon ini, pihak sdkdi@pat
menayakan cara penaganan peserta didik yang nakal a
sering melakukan pelanggaran disiplin di sekolapakia ahli
ilmu jiwa atau konsultan pendidikan yang ada di yaeekat
(seperti di media massa). Hasil konsultasi tersethapat
digunakan sebagai pedoman dalam membina peseitadiid
sekolal?®
b. Hubungan masyarakat sekolah dengan pihak luar

1) Case conference
Case conferenceadalah rapat tentang suatu kasus, biasanya
digunakan dalam bimbingan dan penyuluhan orangB&adan
guru.

2) Badan pembantu sekolah

>’ Tim Dosen JurusaAdministrasiPendidikan FIP IKIP Malan@p. Cit him.237-240
%8 E. MulyasaMerjadi Kepala Sekolah Profesionap. Cit. him. 176.
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Badan pembantu ini berfungsi untuk membantu dan efibara
sekolah supaya sekolah itu hidup subur dan lebingg#
memenuhi tugasnya sebagai tempat membentuk magpas@
bersusila, yang cakap. Misalnya POMG (Perkumpulean® Tua
Murid dan Guruf?

3) Laporan tahunan
Laporan tahunan ini disusun oleh kepala sekolah,|@aoran ini
diberikan kepada aparat yang lebih atas; misalnya rayon
ma’rif, pemerintah. Laporan ini berisi masalah-nassegiatan
yang dilakukan sekolah termasuk kurikulum, persanahggaran
biaya dan sebaginya. Ini sebagai pembinaan huburygagy
harmonis serta sebagai usaha menanamkan kepercayaan
mayarakat luar terhadap lembaga pendidfRan.

Untuk mendapatkarkesan yang baik dalam masyarakat hendaknya
syarat pesan yang diemban sebagai berikut :

1. Pesan yang di sebarkan haruslah disusun secasar@atap dan singkat
agar mudah di tangkap. Perlu dipahami bahwa setiapg mempunyai
daya tangkap yang berbeda, sehingga pesan yamgpdigean hendaknya
bisa ditangkap oleh sebanyak orang atau sebagaibesar orang yang
berkepentingan.

2. Ketika harus menggunakan lambang hendaknya yangmdgbahami,
dapat dimengerti oleh mereka yang menjadi sasaréinya kalau anda
menggunakan bahasa gunakanlah bahasa yang mudalarmdip

3. Pesan-pesan yang disebarkan hendaknya dapat mékambminat,
perhatian, dan keinginan pada masyarakat untuk kuled& sesuatu
kepada lembaga,;

4. Pesan-pesan yang disebarkan hendaknya dapat mékamvangsangan

untuk menerima pengaruh yang positif.

%9 7ahara IdrisPasar-dasar Kependidikah (Padang: Angkasa Raya, 1992), him 99-101.

0 BambangOp.cit, him.20.

®l Santoso Sastro PoetrdPartisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin dala
Pembangunan NasiongBandung : Alumni, 1998) him.214
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Anggapan bahwa sekolah sudah tidak dapat lagi nseajean diri
pada perubahan-perubahan sosial masyarakat, jkglalseelalu progresif
atau terlalu maju sehingga tidak dapat di mengedsyarakat, menjadi
anggapan yang kabur. Dengan adanya hubungan malsatyasegala
aktifitas dan kebijakan sekolah masyarakat ikutildmabian, produk dan
hasil dari sekolah tidak ada yang tak bergudemua pasti bisa diterima
oleh masyaraka&t Kegiatan humas bisa dilihat jika antara masyaraleat
sekolah menjadi kesatuan yang saling memberi masufkan saling
mempengaruhi, diantaranya selalu berkoordinasind@etiap permasalahan,
segala kebijakan yang diambil sekolah bermuara pagentingan sekolah
dan masyarakat.

Dari beberapapenjelasan tersebut mengindikasikan bahwa segala
program dankegiatan tersebut bertujuan untuk memberi kesan kepada
masyarakat dengan menampilkan beberapa kegiatandysekolah. Banyak
jalan yang di tempuh untuk memperkenalkan keberad#kolah kepada
masyarakat. Semua ini bertujuan untuk membuat $@ma yang baik dan
harmonis antara sekolah dengan masyarakat demiap&nsuatu tujuan.
Tidak mungkin sekolah akan berdiri tanpa ada du&ongedikitpun dari
masyarakat, karena sekolah adalah lembaga strukliun@asyarakat sebagai
sistem alternatif yang selalu terbuka kapanpun ndalaengembangkan

kreatifitas manusia.

%2 Tim PengembangaMKDK IKIP Semarang©Op cithlm 215.
% Abu Ahmadi Sosiologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.134.
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